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ABSTRAK 

NURAFIAH. 2023. “Pengaruh Ekspor Terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto Di Provinsi Sulawesi Selatan Periode 2012-2021”. Skripsi. 
Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Asriati dan A. Nur Fitrianti.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami  pengaruh 
Ekspor terhadap Produk Domestik Regional Bruto Di Provinsi Sulawesi Selatan 
Periode 2012-2021. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan sumber data 
sekunder dan dikumpulkan berdasarkan data berkala tahun 2012-2021, serta 
dianalisis menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan program 
SPSS 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ekspor berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto Di Provinsi Sulawesi 
Selatan Periode 2012-2021 ddengan tingkat kepercayaan 99%.  
 

Kata Kunci: Ekspor, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
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ABSTRACT 

 NURAFIAH. 2023. " The Effect of Export On Gross Regional 

Domestic Product In The Province Of South Sulawesi For The 2012-2021". 

Thesis. Department of Development Economics, Faculty of Economics and 

Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Asriati 

and A. Nur Fitrianti  

 This study aims to analyze and understand the effect of exports on 

economic growth in North Sulawesi Regency. This type of research is 

quantitative with secondary data sources and collected based on periodic data 

for 2012-2021, and analyzed using simple linear regression with the help of the 

SPSS 22 program. 

 The results showed that exports had a negative and insignificant effect on 

Gross Regional Domestic Product in North Sulawesi Province Periode 2012-2021 

with a confidence level of 99%. 

 

Keywords: Export, Gross Regional Domestic Product 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai salah satu wilayah fungsional, Sulawesi Selatan juga merupakan 

pusat kegiatan ekonomi khususnya di Kawasan Timur Indonesia. Provinsi 

Sulawesi selatan merupakan satu wilayah kepulauan di Indonesia yang menjadi 

penghasil  perekonomian untuk Indonesia timur, dimana daerah Sulawesi 

selatan memiliki daerah yang berpotensi diberbagai sektor. Sektor tersebut 

tentunya mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Sulawesi selatan. 

Pertumbuhan Ekonomi merupakan suatu perekonomian yang ingin dicapai 

dalam jangka Panjang dan konsisnten semaksimal mungkin dalam jangka 

pendek.   

Pertumbuhan ekonomi adalah Kenaikan gross domestic product (GDP) / 

gross national domestic product (GNP) tanpa memandang apakah kenaikan itu 

besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan, atau apakah pertumbuhan 

struktur ekonomi terjadi atau tidak. Disuatu wilayah dikatakan meningkat ketika 

mengalami perubahan, dimana perubahan tersebut dilihat dari  pendapatan tiap 

tahunnya yang megalami kenaikan ataupun peningkatan dari tahun sebelumnya. 

Hal tersebut juga dilihat dari kesejahteraan masyarakatnya dan pembangunan 

diwilayah tersebut. Laju pertumbuhan ekonomi adalah Suatu proses kenaikan 

output perkapita dalam waktu lama atau jangka Panjang. Hal tersebut 

ditekankan karena mengandung unsur  dinamis, perubahan atau perkembangan. 

Oleh karena itu pertumbuhan ekonomi dilihat dalam kurung waktu tertentu yaitu 
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satu tahun. Pertumbuhan ekonomi juga biasanya disertai dengan berubahnya 

struktur kesempatan kerja menurut sector dan lapangan usaha. 

(Harrod-Domar; 2000) membuat analisi dan menyimpulkan bahwa 

pertumbuhan jangka Panjang yang mantap (seluruh kenaikan produksi dapat 

diserap oleh pasar) hanya bisa tercapai apabila terpenuhi syarat-syarat 

kesimbangan Growth (pertumbuhan output) = Capital (pertumbuhan modal) = 

pertumbuhan Angkatan kerja (Tarigan; 2005). Menurut  (Dumairy; 2000) 

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah satu tujuan dari sebuah 

proses pembangunan yang berjalan. Sehingga untuk mengukur  sejauh mana 

keberhasilan kinerja perekonomian, maka dibuat indikator makro sebagai 

penilaian kinerja perekonomian tersebut, diantaranya Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), yang dimana PDRB ini mampu menggambarkan struktur ekonomi 

serta menggambarkan analisis terhadap kinerja sektor perekonomian. 

Saat ini pemanfaatan data PDB/PDRB banyak dipakai dalam pengambilan 

proses dan instrumen kebijakan, diantaranya dalam mengukur pertumbuhan 

ekonomi yang berkualitas sehingga mampu mengurangi kesenjangan, 

pengangguran dan kemiskinan, , menilai dampak krisis ekonomi global terhadap 

perekonomian nasional maupun daerah, sebagai salah satu komponen 

pengalokasian dana alokasi umum, serta untuk melihat kesenjangan ekonomi 

sektor guna peningkatan di masing-masing daerah. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga pasar adalah 

jumlah nilai tambah bruto  (gross value added) yang timbul sari seluruh sektor 

perekonomian di suatu wilayah. Nilai tambah adalah nilai yang ditambahkan dari 
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kombinasi faktor produksi dan bahan baku dalam proses produksi. Penghitungan 

nilai tambah adalah nilai produksi (output) dikurangi biaya antara. Nilai tambah 

bruto disini mencakup komponen-komponen pendapatan faktor (upah dan gaji, 

bunga, sewa tanah dan keuntungannya), penyusutan dan pajak tidak langsung 

neto. Jadi dengan menjumlahkan nilai tambah bruto dari masing-masing sector 

dan menjumlahkan nilai tambah bruto dari seluruh sektor tadi, akan diperoleh 

Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga pasar.    

Produk Domestik Regional Bruto adalah Jumlah nilai tambah bruto yang 

timbul dari seluruh sector perekonomian di daerah tersebut. Menghitung PDRB 

bertujuan untuk membantu membuat kebijakan daerah atau perencanaan, 

evaluasi hasil, pembangunan, memberikan informasi yang dapat 

menggambarkan kinerja perekonoian daerah. (Wikipedia) 

Jumlah barang-barang ekspor tiap tahunnya mengalami peningkatan di 

sector pertanian. Hal ini terlihat dari peningkatan pertumbuhan ekonomi semakin 

baik pertambahan nilai dari Produk Domestik Regional Bruto di Sulwesi selatan. 

Salah satu contoh Komoditas ekspor Sulawesi selatan yaitu kakao. Penjualan 

barang dan jasa keluar negeri yang kemudian diperoleh pembayaran sebagai 

penerima dalam mata uang asing (Visible Export) berguna untuk meningkatkan 

pendapatan ataupun output rill, maka dibutuhkan peningkatan nilai dari ekspor.  

Pendapatan Petani adalah selisih antara pendapatan dan semua biaya, 

dengan kata lain pendapatan meliputi pendapatan kotor atau penerimaan total 

dan pendapatan bersih, pendapatan kotor atau penerimaan total adalah nilai 
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produksi komoditas pertanian secara keseluruhan sebelum dikurangi biaya 

produksi. (Rahim, 2007).  

Ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditi yang kita miliki kepada 

bangsa lain atau negara asing dengan ketentuan pemerintah dengan 

mengharapkan pembayaran dalam valuta asing, serta melakukan komunikasi 

dengan bahasa asing. Jadi hasil yang diperoleh dari kegiatan mengekspor 

adalah berupa nilai sejumlah uang dalam valuta asing atau biasa disebut dengan 

istilah devisa yang juga merupakan salah satu sumber pemasukan negara.  

Ekspor akan memberikan efek yang positif ke atas kegiatan ekonomi 

negara, karena ia merupakan pengeluaran penduduk negara lain ke atas 

barang-barang yang dihasilkan dalam negeri. Pelaksanaan pembayaran ekspor 

dilakukan dengan cara tunai atau kredit, yang dapat dilaksanakan dengan cara: 

pembayaran dimuka (advance payment), Letter of Credit (L/C), wesel inkaso 

(collection draft) dengan kondisi document against payment dan document 

against acceptance, perhitungan kemudian (open account), konsinyasi, dan 

pembayaran lain yang lazim dalam perdagangan luar negeri sesuai dengan 

kesepakatan antara penjual dan pembeli (Sukirno, 2013).  

Kegiatan ekspor adalah sistem perdagangan dengan cara mengeluarkan 

barang-barang dari dalam negeri keluar negeri dengan memenuhi ketentuan 

yang berlaku. Ekspor merupakan total barang dan jasa yang dijual oleh sebuah 

negara ke negara lain, termasuk diantara barang-barang, asuransi, dan jasa-jasa 

pada suatu tahun tertentu. Ekspor akan memperbesar kapasitas konsumsi suatu 

negara meningkatkan output dunia, 4 serta menyajikan akses ke sumber-sumber 
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daya yang langka dan pasar-pasar internasional yang potensial untuk berbagai 

produk ekspor yang mana tanpa produk-produk tersebut, maka negara-negara 

miskin tidak akan mampu mengembangkan kegiatan dan kehidupan 

perekonomian nasionalnya.  

Ekspor juga dapat membantu semua negara dalam menjalankan usaha-

usaha pembangunan mereka melalui promosi serta penguatan sektor-sektor 

ekonomi yang mengandung keunggulan komparatif, baik itu berupa ketersediaan 

faktor-faktor produksi tertentu dalam jumlah yang melimpah, atau keunggulan 

efisiensi alias produktifitas tenaga kerja. Ekspor juga dapat membantu semua 

negara dalam mengambil keuntungan dari skala ekonomi yang mereka miliki. 

(Cahya Hendra Purwanggono, 2015, 76)  

Pertumbuhan, ekspor dan peningkatan PDRB dari tahun ketahun 

merupakan indikator dan keberhasilan pembangunan daerah. Pertanian dapat 

dilihat dari sebagai suatu sektor ekonomi yang sangat potensial dalam 

konstribusinya terhadap pembangunan, yaitu masih tergantung pada 

pertumbuhan output sektor pertanian, baik dari sisi permintaan sebagai sumber 

bahan baku bagi keperluan produksi disektor lain seperti manufaktur dan 

perdagangan. 

Berdasarkan latar belakang sektor pertanian tentunya mempunyai peluang 

yang besar dilakukannya investasi, maka penulis memilih untuk meneliti dengan 

judul “Pengaruh Ekspor Terhadap Produk Domestik Regional Bruto Di 

Sulawesi Selatan Periode 2012-2021”.  
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B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan yang  

muncul dalam penelitian ini yaitu: Apakah ekspor berpengaruh terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto di Sulawesi selatan periode 2012-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah  yang telah 

dipaparkan sebelumnya,maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk menganalisis 

dan menjelaskan ekspor berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional di 

Sulawesi selatan periode 2012-2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini,yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka manfaat 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Ekspor terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto  di Provinsi Sulawesi-Selatan periode 2012-

2021. 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan gambaran 

serta sebagai referensi selanjutnya khususnya bagi mereka yang ingin 

memperdalam pengetahuan tentang pengaruh Ekspor terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto di Provinsi Sulawesi selatan periode 2012-2021. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  

a. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  

 Produk Domestik Regional Bruto yaitu jumlah nilai tambah bruto yang 

timbul dari seluruh sektor perekonomian di suatu daerah. Menghitung 

PDRB bertujuan untuk membantu membuat kebijakan daerah atau 

perencanaan, evaluasi hasil pembangunan, memberikan informasi yang 

dapat menggambarkan kinerja perekonomian Indonesia. (Ishaq, 2021) 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berfungsi untuk mengukur 

nilai barang dan jasa yang diproduksi di suatu wilayah negara tanpa 

membedakan kepemilikan atau kewarganegaraan pada suatu periode 

tertentu. Produk Domestik Regiomal Bruto dapat dihitunng berdasarkan 

dua ukuran, yaitu atas dasar harga berlaku dan harga konstan. Produk 

Domestik Regional Bruto pada harga berlaku adalah nilai barang-barang 

dan jasa-jasa yang dihasilkan suatu negara dalam satu tahun dan dinilai 

menururt harga-harga yang berlaku pada tahhun tersebut. Sedangkan 

Produk Domestik Regional Bruto hrga konstan yaitu menunjukkan nilai 

tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang 

berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar. (Ishaq, 2021) 

 

 



8 
 

 
 

b. Metode Perhitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)    

Ada 2 cara metode perhitungan Produk Regional Domestik Bruto 

(PDRB) antara lain yaitu: 

1)  Metode Langsung 

Metode Langsung adalah Menggunakan perhitungan data asli yang 

menggambarkan kondisi daerah dan diperoleh dari sumber data pada 

daerah yang bersangkutan. Perhitungan dengan metode langsung 

dapat dilakukan dengan tiga penddekatan di antaranya. (Tarigan, 2014: 

24) 

a)   Pendekatan Produksi 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah nilai 

tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai unit 

produksi diwilayah suatu negara dalam jangka waktu tertentu 

(Umumnya triwulan dalam tahunan). 

b)   Pendekatan Pengeluaran  

Pengeluaran konsunsumsi rumah tangga,  pengeluaran konsumsi 

LNPRT, pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan modal 

tetap domestic bruto, perubahan pengeluaran konsumsi rumah 

tangga, pengeluaran konsumsi LNPRT, pengeluaran onsumsi 

pemerintah, pembentukan modal tetap domestik bruto, perubahan 

inventori, ekspor barang dan jasa, impor barang dan jasa.  

c)   Pendekatan Pendapatan  
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PDRB merupakan jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor 

produksi di suatu negara dalam jangka waktu tertentu (biasanya 

satu tahun). Balas jasa yang dimaksud adlah upah dan gaji, sewa 

tanah, Bungan modal dan keuntungan; semuanya sebelum 

dipotong pajak penghasilan dan pajak tidak langsung neto (pajjak 

tak langsung dikurangi subsidi). 

2)  Metode Tidak Langsung 

Metode tidak langsung merupakan metode yang diperoleh dengan 

menghitung PDRB suatu wilayah melalui alokasi PDRB yang lebih luas, 

dan menggunakan beberapa alokasi diantaranya: nilai produksi bruto 

dan sub sektor, jumlah produksi fisik, tenaga kerja, penduduk dan 

alokasi tidak langsung lainnya (Tarigan, 2014: 26).  

2. Pertumbuhan Ekonomi 

a.  Pengertian Pertumbuhan Ekonomi   

Pertumbuhan ekonomi adalah tumbuhnya kemampuan perekonomian 

untuk menghasilkan barang dan jasa. Dengan kata lain, pertumbuhan 

ekonomi lebih terkait pada perubahan yang bersifat kuantitatif (quantitatif 

change) dan biasanya diukur dengan menggunakan data produk 

domestic bruto (PDB) atau pendapatan output perkapita. Pada dasarnya 

pertumbuhan ekonomi merupakan masalah makro ekonomi jangka 

panjang dimana setiap periode masyarakat suatu negara akan berusaha 

menambah kemampuannya untuk memproduksi barang dan jasa 

(Christianto, 2022:1).  
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Laju pertumbuhan ekonomi menunjukkan persentase kenaikan 

pendapatan nasional riil pada tahun tertentu dibandingkan dengan 

pendapatan nasional riil pada tahun sebelumnya. Semakin tinggi 

pertumbuhan ekonomi, semakin cepat proses pertambahan output 

wilayah sehingga perspektif pembangunan wilayah semakin baik. 

Dengan mengetahui sumber-sumber pertumbuhan ekonomi maka dapat 

ditentukan sektor prioritas pembangunan. Terdapat tiga faktor atau komponen 

utama yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu akumulasi modal 

(capital accumulation), pertumbuhan penduduk (growth in population), dan 

kemajuan teknologi (technological progress). 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara bisa diukur dengan menggunakan cara 

membandingkan PDB-nya. Secara nasional, produk domestik bruto (PDB) tahun 

berjalan sama dengan tahun sebelumnya. Pengukuran ini tidak dapat dilakukan 

setiap saat karena data yang tersedia belum tentu ada, sehingga data yang 

diambil adalah data triwulan atau data tahunan. Data yang digunakan adalah 

hasil perubahan barang dan jasa yang dikonversi ke satuan moneter 

berdasarkan harga konstan. 

 

 

 

Keterangan: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Produk_domestik_bruto
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 R = laju pertumbuhan ekonomi (dalam %) 

 PDBrt = Produk Domestik Bruto pada tahun tertentu (rt) 

 PDBrt-1 = Produk Domestik Bruto pada tahun sebelumnya 

    (rt-1) 

Salah satu tujuan pembangunan ekonomi daerah adalah untuk mempercepat laju 

pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan 

pertumbuhan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) menurut harga konstan. Laju 

pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) akan memperlihatkan proses 

kenaikan output perkapita dalam jangka Panjang. 

    Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Dalam perkembangannya hingga saat ini terdapat berbagai teori 

pertumbuhan ekonomi. Toeri ini sendiri banyak muncul untuk menjelaskan 

siklus pertumbuhan sekaligus faktor-faktor yang berpengaruh secara 

langsung terhadap suatu peningkatan perekonomian nasional oleh para 

ahli. Di  antara banyaknya teori yang bermunculan berikut ini beberapa 

diantaranya: 

1) Teori Klasik 

a) Adam Smith  

Adam Smith beranggapan bahwa sebenarnya 

pertumbuhan ekonomi bertumpu dengan adanya 

pertambahan penduduk. Dengan adanya pertumbuhan 
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penduduk, maka hasilpun akan bertambah atau output. 

Teori Adam Smith dituangkan dalam buku yang berjudul An 

Inqury Into The Nature and Causes of The Wealth Of 

Nations. 

b) David Richardo 

Teori David Richardo berpendapat bahwa 

melimpahnya jumlah tenaga kerja disebabkan oleh faktor 

pertumbuhan penduduk yang semakin besar menjadi dua 

kali lipat. Perekonomian akan mengalami kemandegan 

(Statonary State) yang mengakibatkan  kelebihan tenaga 14 

kerja sehinggah membuat upah menjadi turun, hal tersebut 

hanya dapat membiayai taraf hidup minimum. Teori ini 

dicetuskan dalam buku yang berjudul The Principles of 

Polical and Taxation.   

2)  Teori Neoklasik 

a)  Robert Solow 

Robert Solow berpendapat bahwa pertumbuhan 

ekonomi adalah sekumpulan kegiatan yang berasal pada 

manusia, akumulasi modal, penggunaan teknologi modern 

dan hasil atau output. Pertumbuhan penduduk dapat dapat 

menimbulkan dampak positif dan negatif. Oleh karena itu, 
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menurut Robert Solow pertambahan penduduk harus 

dijadikan asset positif. 

 

b)  Harrord Domar 

Teori ini beranggapan bahwa modal harus digunakan 

secara efisien, karena pertumbuhan ekonomi sangat 

dipengaruhi oleh peranan pembentukan modal tersebut. 

Menurut Harrod-Domar, setiap perekonomian pada dasarnya 

harus menyisihkan atau menyimpan sebagian dari 

pendapatan nasionalnya untuk menambah atau 

menggantikan barang-barang modal. Mempercepat 

pertumbuhan ekonomi membutuhkan investasi baru yang 

merupakan tambahan netto terhadap cadangan atau stok 

modal (capital stock). 

3. Ekspor 

Ekpor  adalah aktivitas perdagangan  luar negeri yang melakukan 

pengiriman dan penjualan barang maupun jasa ke pasar luar negeri. Aktivitas  

ekspor menimbulka aliran barang keluar negeri, sementara imbalannya 

adalah berupa aliran pendapatan berupa devisa yang masuk kedalam negeri. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa aktivitas ekspor dapat menambah 

pendapatan nasional. Ekspor adalah proses transportasi barang atau 

komoditas dari suatu negara ke negara lain. Proses ini seringkali digunakan 

oleh perusahaan dengan skala bisnis kecil sampai menengah sebagai strategi 
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utama untuk bersaing ditingkat internasional. Strategi ekspor digunakan 

karena resiko lebih rendah, modal  lebih kecil dan lebih mudah bila 

dibandingkan dengan strategi lainnya. Strategi lainnya misalnya franchise dan 

akuisisi. 

Kegiatan ekspor dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Ekpor  Langsung 

Ekspor  langsung adalah cara menjual barang atau jasa melalui 

perantara/eksportir yang bertempat di negara lain atau negara tujuan 

ekspor. Penjualan dilakukan melalui distributor dan perwakilan penjualan 

perusahaan. Keuntungannya, produksi terpusat di negara asal dan 

control terhadap distribusi lebih baik. Kelemahannya, biaya transportasi 

lebih tinggi untuk  produk dalam skala besar dan adanya hambatan 

perdagangan  serta protek sionisme. 

2. Ekspor Tidak Langsung 

Ekspor tidak langsung adalah Teknik dimana barang dijual melalui 

perantara/eksportir negara asal kemudian dijual oleh perantara tersebut. 

Melalui perusahaan manajemen ekspor (export management 

companies). Kelebihannya, sumberdaya produksi  terkonsentrasi dan 

tidak perlu menangani ekspor secara  langsung. Kelemahannya, control 

terhadap distribusi kurang dan pengetahuan terhadap operasi di negara 

lain kurang. Umumnya, industry jasa  menggunakan ekspor langsung 

sedangkan industry manufaktur menggunakan keduanya.  
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Adapun beberapa perencanaan dalam ekspor perlu dilakukan 

berbagai persiapan, berikut 4 langkah persiapannya: 

a. Identifikasi pasar yang potensial 

b. Penyesuaian antara kebutuhan pasar dengan  kemampuan, SWOT 

analisis 

c. Melakukan pertemuan dengan eksportir, agen, dan lain-lain 

d. Alokasi sumberdaya 

Setiap barang yang akan diekspor memiliki ketentuannya  sendiriter 

gantung dari  jenis barang tersebut. Tidak  semua individu atau 

masyarakat mampu  melakukan kegiatan ekspor karena ada beberapa 

prosedur yang harus diikuti. Jika dibandingkan dengan kegiatan impor, 

maka kegiatan ekspor jauh lebih mudah untuk dilakukan.  

Karena kegiatan  impor memiliki banyak peraturan yang harus 

dipatuhi, khususnya dalam hal  pajak. Dalam kegitan ekspor, hanya ada 

beberapa produk yang dikenakan pajak  ekspor, yakni ekspor rotan, 

kayu, dan crude palm oil. Kegiatan ekspor mampu menciptakan 

permintaan efektif  baru yang membuat barang-barang di pasar dalam 

negeri menvari inovasi untuk menaikkan produktivitas. Kemudian 

kegiatan ekspor dapat meningkatkan  pertumbuhan ekonomi dan 

memperluas pasar di seberang lautan bagi barang-barang tertentu. 

                 Tujuan dan Manfaat Ekspor 

1) Mengendalikan harga produk 
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Sebuan negara yang melakukan kegiatan ekspor mampu 

memanfaatkan over kapasitas pada suatu produk. Dengan begitu, 

negara tersebut  dinilai mampu mengendalikan harga produk  ekspor 

yang terjadi. Karena produk dalam negeri tersebut akan memiliki harga 

yang lebih murah saat mampu diproduksi dengan mudah dan 

melimpah. Agar negara mampu mengendalikan harga dipasar, 

melakukan kegiatan  eksporke negara lain yang lebih membutuhkan 

produk tersebut. 

2) Menumbuhkan Industri Dalam Negeri 

Suatu aktivitas kegiatan perdagangan dalam ruanglingkup 

internasional yang dilakukan  unntuk memberikan rangsangan  atas 

permintaan dari dalam negeri. Kegiatan ekspor  suatu negara akan 

melahirkan industri-industri lain yang jauh lebih besar. Permintaan 

ekspor yang meningkat pada suatu produk akan berdampak langsung 

pada perkembangan industry dalam suatu negara. Dengan begitu, 

kegiatan ekspor akan menghasilkan iklim usaha yang lebih kondusif. 

Kemudian negara tersebut akan membiasakan dirinya untuk bersaing 

dengan persaingan yang ketat dalam perdagangan  internasional. 

3) Menambah Devisa Negara 

Nilai kekayaan yang dimiliki oleh suatu negara dalam bentuk 

mata uang asing disebut devisa. Untuk perkembangan ekonomi suatu 

negara, aktivitas atau kegiatan ekspor  akan memberikan dampak 

yang positif. Adanya kegiatan ekspor bermanfaat untuk membuka 



17 
 

 
 

peluang pasar baru diliuar negeri. Peluang tersebut akan 

menumbuhkan perluasan pasar domestic, investasi, dan devisa pada 

suatu negara. 

4) Memperbanyak Lapangan Kerja 

Kegiatan ekspor secara  tidak langsung akan menghadirkan 

lapangan pekerjaan baru. Denga begitu, kegiatan ekspor juga turut 

menekan angka pengangguran. Selainitu, pertumbuhan ekspor di 

Indonesia akan memunculkan lapangan pekerjaan yang menyebabkan 

penurunan angka kemiskinan.  

Pada umumnya, perekonomian negara-negara berkembang lebih 

banyak berorientasi keproduksi barang primer (produk-produk 

pertanian bahan bakar, hasil hutan dan bahan mentah) dari pada 

kebarang sekunder (manufaktur) dan barang tersier (jasa-jasa). 

Komoditi-komoditi primer tersebut merupakan andalan ekspor yang 

utama ke negara-negara lain, namunpertumbuhan  ekspor ternyata 

tidak dapat mengimbangi ekspor negara-negara maju. 

Faktor yang lebih  penting dalam menentukan ekspor adalah 

kemampuan dari suatu negara untuk memproduksi barang-barang 

yang dapat bersaing dalam pasar luar negeri. Maksudnya, mutu dan 

harga barang yang diekspor minimal harus sama  baik dengan 

diperjual belikan di pasar luar negeri. Kualitas barang yang dapat 

diekspor darisuatu negara sangat pentig peranannya dalam 

menentukan ekspor negara tersebut. 
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B. Peneliti Terdahulu  

Untuk menunjang analisis dan landasan  teori yang ada, maka diperlukan 

beberapa peneliti terdahulu atau disebut dengan tinjauan empiris, sebagai 

pelengkap dari proposal tersebut, berikut uraian tabel dibawan ini: 

 

 

 

Tabel 2.1 

PenelitiTerdahulu 

NO Nama 
Penelitian 
dan Tahun 
Penelitian 

Judul 
Penelitian  

Variabel Alat 
Analisis 

Hasil 
Penelitian 

1. 
 

Batari 
Saraswati 
Karlita 

(2013) 

Pengaruh 
Investasi, 
Tenaga Kerja, 
Dan Ekspor 
Terhadap 
Pdrb Sektor 
Industri Di 
Kota 
Semarang 
Tahun 1993-
2010 

Investasi (X1) 
Tenaga Kerja 
(X2)  
Ekspor(X3) 
PDRB Sektor 
Industri(Y) 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa 
konsumsi 
Investasu, 
Tenaga Kerja, 
Ekspor 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan  
terhadap PDRB 
Sektor Industri 

2. M. Ikhsan 
Fajar, (2021) 

Pengaruh 
Ekspor Impor 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi di 
Provinsi 
Sulawesi 
Selatan. 
 

Ekspor (X1)  
Impor (X2) 
Investasi (X3) 
Pertumbuhan 
Ekonomi (Y). 

Analisis 
regresi 
linear 
berganda. 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa ekspor 
berpengaruh 
pengaruh 
positif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi. 
Impor 
berpengaruh 
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negatif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi dan 
investasi 
berpengaruh 
negatif 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
Provinsi 
Sulawesi 
Selatan. 

3.  Syifullah & 
Emmalian, 
(2018) 

Pengaruh 
Tenaga Kerja 
Sector 
Pertanian Dan 
Pengeluaran 
Pemerintah 
Sector 
Pertanian 
Terhadap 
Produk 
Domestic 
Bruto Sector 
Pertanian Di 
Indonesia 

Tenaga kerja 
(X1) 
Pengeluaran 
Pemerintah 
(X2) Produk 
Domestik 
Bruto (Y) 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
bahwa Peran 
Pengeluaran 
Pemerintah 
Khususnya 
Dalam Sektor 
Pertanian 
Memiliki  
Pengaruh 
Positif Terhadap 
PDB 
SektorPertanian 
Di Indonesia. 

4. Tedi 
Hendratno, 
(2011) 

Elastisitas 
Ekspor 
Beberapa 
Kelompok 
Komuditas 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Perekonomian 
Provinsi 
Sulawesi 
Selatan  

Komoditas 
Agraris (X1) 
Komoditas 
Pertambangan 
(X2) 
Komoditas 
Industri 
Pengolahan  
(X3) 
Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
bahwa 
Komoditas 
Ekspor 
Unggulan Masih 
Harus 
Ditingkatkan 
Untuk Memacu 
Pertumbuhan 
Ekonomi di 
Sulawesi 
Selatan 
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5.  Ishaq (2021) Pengaruh 
Ekspor 
Terhadap 
Pertumbuha 
Ekonomi di 
Provinsi 
Sulawesi 
Selatan  

Ekpor (X) 
Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Sederhana 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa Ekpor 
Berpengaruh 
Positif Namun 
Tidak Signifikan 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Provinsi  
Sulawesi 
Selatan  

6.  Rezi 
Anggraini, 
(2017) 

Pengaruh 
Ekspor 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
Provinsi 
Sumatera 
Barat. 

Ekspor (X), 
Pertumbuhan 
Ekonomi (Y). 

Analisis   
Regresi 
Linear 
Sederhana 

 

Hasil 
penelitian 
menunjukkan 
bahwa, Ekspor 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
pertumbuhan 
ekonomi 
Provinsi 
Sumatera 
Barat. 
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7. Nana Dwi 
Anggadita, 
Haslindah 
(2022) 

Pengaruh 
Produk 
Domestik 
Regional 
Bruto  
(PDRB) Dan 
Jumlah 
Penduduk 
Terhadap 
Sektor 
Pertanian Di 
Kabupaten  
Bone Pada 
Tahun 2010-
2020 

Produk 
Domestik 
Regional 
Bruto (X1), 
Jumlah 
Penduduk 
(X2), Sektor 
Pertanian (Y) 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa Produk 
Domestic 
Regional Bruto 
Berpengaruh 
Signifikan 
Terhadap 
Sector 
Pertanian, 
Namun Jumlah 
Penduduk Tidak 
Berpengaruh 
Signifikan 
Terhadap 
Sector 
Pertanian Di 
Kabupaten 
Bonepada 
Tahun 2010-
2020 

8.  Syaloom 
Syenny 
Pelengkah 
u, Paulus 
Kindangen , 
Een 
Novritha 
Walewang 
ko (2021 ) 

Analisis  
Pengaruh  
Sektor  
Pertanian  
Terhadap  
Pertumbuhan 
Ekonomi Di  
Provinsi  
Sulawesi 
Utara 

Sektor 
Pertanian  
(X), 
Pertumbuhan 
Ekonomi (Y) 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Sederhana 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa Sector 
Pertanian 
Berpengaruh 
Positif Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Provinsi Sulwesi 
Utara 

9. Novegya 
Ratih 
Primandari 
(2017) 

Pengaruh 
Nilai Ekspor 
Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi Di 
Indonesia 
Periode 
Tahun 2000-
2005  

Nilai Ekspor 
(X), 
Pertumbuhann 
Ekonomi (Y) 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Sederhana 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa Nilai 
Ekspor 
Berpengaruh 
Positif Terhadap 
Pertumbuhan 
Ekonomi di 
Indonesian 
Periode Tahun 
2000-2005 
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10. Julio P.D. 
Ratag, Gene 
H.M. 
Kapantow, 
caroline B.D. 
Pakasi 
(2016) 

Peranan 
Sektor 
Pertanian 
Terhadap 
Perekonomian 
Di Kabupaten 
Minahasa 
Selatan 

Sektor 
Pertanian (X), 
Perekonomian 
(Y) 

Analisis 
Regresi 
Linear 
Sederhana 

Hasil Penelitian 
Menunjukkan 
Bahwa Sektor 
Pertanian 
Berpengaruh 
Positif Terhadap 
Perekonomian 
Di Kabupaten 
Minahasa 
Selatan 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Untuk memudahkan kegiatan penelitian serta memperjelas akar pemikiran 

dalam penelitian, digambarkan suatu kerangka pemikiran yang skematis. Adapun 

kerangka konsep, yang dimaksud adalah gambar yang didalamnya terdapat 

beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian dan yang mempengaruhinya. 

Dengan menggunakan Produk Domestik Regional  Bruto (PDRB) sector pertanian 

sebagai variabel yang mempengaruhi dan Ekspor sektor pertanian di Provinsi 

Sulawesi Selatan sebagai variabel yang dipengaruhi yang hal ini berlanjut sampai 

sekarang. Kerangka yang dimaksud adalah untuk melihat secara kasar pengaruh 

antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan adapun kerangka konsep 

yang dimaksud adalah sebagaimana yang tergambar pada gambar berikut ini: 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Ekspor  

(X) 

Produk Domestik 

Regional Bruto 

(Y) 
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Bagan Kerangka Pikir 

D. Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan kerangka 

pikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

      Diduga Ekspor berpengaruh positif terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto di Sulawesi Selatan periode 2012-2021.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu penelitian 

yang tersusun secara struktur dan sistematis dengan menggunakan angka-

angka statistik. Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh Ekspor 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di provinsi Sulawesi Selatan 

periode 2012-2021. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka mulai dari pengumpulan 

data, penafsiran data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula 

pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila disertai dengan tabel 

grafik, atau tampilannya. 

B. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

        Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di kantor Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di jl. Haji Bau No.6, Kec. Mariso, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan. 

2. Waktu Penelitian 

       Waktu yang digunakan dalam penelitian ini kurang lebih selama 2 bulan, 

yaitu bulan April sampai bulan Mei pada tahun 2023. 
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C. Jenis Dan Sumber Data 

     1. Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

kuantitafif. Data yang digunakan sebagai observasi adalah data time series 

dengan nilai variabelnya disusun menurut urutan waktu yang berupa tahunan. 

Data dari time series yakni data Ekspor terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) dari tahun 2012 sampai 2021 di provinsi sulawesi selatan.  

2. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dipenelitian ini yaitu dari kantor Badan Pusat 

Statistik (BPS) provinsi Sulawesi selatan. Sedangkan sumber yang lain dapat 

diperoleh dari jurnal, skripsi, buku, laporan serta hasil observasi data lainnya 

yang berkaitan dengan Produk Domestik Regional Bruto sektor pertanian 

terhadap ekspor sektor pertanian di provinsi Sulawesi selatan.  

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah Sebagian atau seluruh orang, benda, atau objek lainnya 

yang memiliki syarat yang sama. Populasi dalam penelitian ini merupakan data 

dari keselurah ekspor terhadap Produk Domestik Regional Bruto di provinsi 

Sulawesi selatan. 

2. Sampel 

Sampel merupakan Sebagian dari populasi. Sampel yang digunakan dari 

data BPS yaitu Ekpor terhadap Produk Domestik Regional Bruto di provinsi 

Sulawesi selatan periode 2012-2021. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Data kuantitatif dikumpulkan melalui observasi, Data dikumpulkan untuk 

mengamati dan meninjau secara cermat dan langsung dari daftar BPS.   

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah foto dan video yang dikumpulkan, bisa juga melalui 

format Pustaka atau format dokumen. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu satu variabel bebas 

(independen) dan satu variabel terikat (dependen). Variabel bebas penelitian ini 

adalah Produk Domestik Regional Bruto (Y). Sedangkan variabel terikatnya 

adalah  Ekspor (X)  

  Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Ekspor (X) 

Ekspor adalah sebuah aktivitas perdagangan  (trade) dengan penjualan 

barang didalam negeri dengan memenuhi ketentuan yang berlaku dan 

barang yang bisa dijual yaitu hasil pertanian, jasa, asuransi pada suatu tahun 

tertentu. 

2. Produk Domestik Regonal Bruto (Y) 

Produk Domestik Regional Bruto yaitu jumlah nilai tambah bruto yang 

timbul dari seluruh sektor perekonomian di suatu daerah. Menghitung PDRB 

bertujuan untuk membantu membuat kebijakan daerah atau perencanaan, 
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evaluasi hasil pembangunan, memberikan informasi yang dapat 

menggambarkan kinerja perekonomian Indonesia. 

G. Metode Analisis Data 

 Analisis data merupakan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus 

atau dengan aturan yang sesuai dengan pendekatan penelitian. Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan  Analisis regresi linear sederhana dengan 

menggunakan metode SPSS, data dilakukan dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis dalam bentuk angka penarikan kesimpulan.  

  Dalam penelitian ini, Teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk menilai sebaran data 

pada sebuah Variabel. Uji normal bertujuan untuk menentukan data yang 

telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Apabila signifikan > 

0,05 maka data tersebut normal.  Dan kalau signifikan < 0,05 maka data 

tersebut tidak normal. 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

ketidak samaan variance maupun residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan berbeda, maka hal tersebut  dinamakan  

heteroskedastisitas. 
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Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas 

sebagaoi berikut: 

1) Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang berbentuk pola 

tertentu yang teratur (gelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak terdapat pola yang jelas, maupun titik-titik yang 

menyebar diatas dann dibawah angka 0 pada sumbu y, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas.  

c) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 sebelumnya. Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi.  

2. Uji Regresi Linear Sederhana 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana adalah analisis mengenai 

satu variabel independent (X) dengan satu variabel dependen (Y).  

Bentuk persamaan dari regresi linear berganda yaitu: 

𝒚 = 𝜶 + βx  

 

Keterangan: 

Y = Produk Domestik Regiona Bruto 

X=  Ekspor  
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α = Kostanta 

β = PDRB 

 e = Error Term 

3. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi  (R2) 

Uji Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk menentukan dan 

memprediksi seberapa besar atau penting konstribusi pengaruh yang 

diberikan oleh variabel independen secara Bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Nilai R2 yaitu antara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai 

mendekati 1, artinya variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Namun, jika nilai R2 semakin kecil 0, artinya kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen cukup terbatas.  

b. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui secara signifikan pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas secara signifikan terhadap variabel terikat.  

Maka sebagai dasar dalam pengambilan keputusan: 

1) Berdasarkan nilai signifikan 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 nilai maka terdapat pengaruh  variabel 

independen terhadap variabel dependen atau hipotesis diterima. 

b) Jika nilai signifikan  >  0,05 nilai maka tidak ada pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen atau hipotesis ditolak. 

2) Berdasarkan perbandingan antara t-hitung dengan t-tabel 
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a) Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel maka terdapat pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen atau hipotesis diterima. 

b)  Jika nilai t-hitung < nilai t-tabel maka tidak ada pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen atau hipotesis ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kota Makassar 

1. Geografi Dan Demografi Kota Makassar. 

Penelitian ini dilaksanakan di provinsi Sulawesi selatan yang 

dimana letak geografisnya, Letak wilayah Sulawesi Selatan 0°12-8’ 

Lintang Selatan dan 116°48’ Lintang Selatan - 122°36’ Bujur Timur yang 

dibatasi Sebelah Utara Sulawesi Barat, Sebelah Timur Teluk Bone dan 

Sulawesi Tenggara, Sebelah Barat Selat Makassar, Sebelah Selatan 

Flores. 

Luas wilayah Sulawesi Selatan 46.717,46 km2  dengan Jumlah 

penduduk tahun 2012-+ 8.214.779 jiwa dengan kepadatan penduduk 

1754,84 Jiwa/KM2 yang tersebar di 24 kabupaten/kota yaitu 21 kabupaten 

dan 3 kota madya, 304 kecamatan, dan 2.953 desa/kelurahan, yang 

memiliki 4 suku daerah yaitu suku bugis, makassar, mandar dan toraja. 

Berdasarkan letak geografisnya, Sulawesi Selatan mempunyai dua 

kabupaten kepulauan, yaitu Kepulauan Selayar dan Pangkajene dan 

Kepulauan (Pangkep). 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.1 Peta Provinsi Sulawesi Selatan  



32 
 

 
 

Sulawesi Selatan terdiri dari 24 kabupaten/kota yang terdiri dari 21 

kabupaten dan 3 kota, yaitu: Kepulauan Selayar, Bulukumba, Bantaeng, 

Jeneponto, Takalar, Gowa, Sinjai, Maros, Pangkep, Barru, Bone, 

Soppeng, Wajo, Sidrap, Pinrang, Enrekang, Luwu, Tana Toraja, Luwu 

Utara, Luwu Timur, Toraja Utara, Kota Makassar, Kota Pare-pare dan 

Kota Palopo. Desa/kelurahan Tepi Laut adalah desa/kelurahan yang 

sebagian atau seluruh wilayahnya bersinggungan langsung dengan laut, 

baik berupa pantai maupun tebing karang. Desa/kelurahan bukan tepi laut 

adalah desa/kelurahan yang wilayahnya tidak bersinggungan langsung 

dengan laut.  

Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 46.717,48 km 

persegi yang meliputi 21 Kabupaten dan 3 kota. Kabupaten Luwu Utara 

kabupaten terluas dengan luas 7.502,58 km persegi atau luas kabupaten 

tersebut merupakan 16,06 persen dari seluruh wilayah Sulawesi Selatan. 

Sementara itu Kota Pare-pare merupakan kabupaten dengan luas 

wilayah terkecil dengan luas 99,33 km persegi atau 0,21 persen dari 

wilayah Sulawesi Selatan. Berdasarkan pengamatan selama tahun 2019 

rata-rata suhu udara 27,10 ˚C di Kota Makassar dan sekitarnya tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata. Suhu udara maksimum di kota 

Makassar 32,20 ˚C. Kelembaban udara di kota Makassar rata-rata 80 

persen dan minimum 71 persen. 

2. Keadaan Demografis 

Penduduk Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan pada Tahun 2019 berjumlah 

8.851.240 jiwa yang tersebar 24 kabupaten/kota yang terdiri dari 21 
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kabupaten dan 3 kota. Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang 

berjenis kelamin perempuan lebih 42 banyak dari penduduk yang berjenis 

kelamin laki-laki. Jumlah penduduk perempuan sebanyak 4.524.831 jiwa 

sedangkan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.326.509 jiwa. 

Pertumbuhan penduduk yang relatif besar terjadi di daerah 

perkotaan beserta Kabupaten yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal 

ini sudah wajar karena ekonomi masyarakat berpusat di daerah 

perkotaan. Daerah yang mengalami pertumbuhan cukup pesat dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, faktor kesempatan kerja 

yang lebih luas, melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, sejumlah 

fasilitas di kota lebih memadai. 

3. Keadaan Jumlah Penduduk Provinsi Sulawesi Selatan  

Jumlah penduduk disetiap Provinsi sangat beragam dan bertambah 

dengan laju pertumbuhan yang sangat beragam. Provinsi Sulawesi 

Selatan merupakan salah satu Provinsi dengan jumlah penduduk 

terbanyak yang ada di indonesia. Di Sulawesi Selatan jumlah penduduk 

mengalami peningkatan tiap tahunnya. Pada tahun 2016 jumlah 

penduduk Sulawesi Selatan 8.606.375 jiwa, lalu tahun 2019 meningkat 

dengan jumlah penduduk menjadi 8.851.240 jiwa. Pada tahun 2020 

jumlah penduduk juga mengalami peningkatan dengan jumlah penduduk 

menjadi 9.073.509 jiwa. Di tahun 2021 juga mengalami peningkatan 

dengan jumlah penduduk sebanyak 9.139.531 jiwa. Di tahun 2022 jumlah 

penduduk Sulawesi Selatan 9.225.747 jiwa, sedangkan ditahun 2023 juga 

mengalami peningkatan jumlah penduduk sebanyak 9.312.019 jiwa.   
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Sementara itu jumlah penduduk tertinggi di Provinsi Sulawesi 

Selatan ialah Kota Makassar dengan jumlah 1.526,677 jiwa dan jumlah 

penduduk terendah berada di Kepulauan Selayar dengan jumlah 

penduduk 135,624 jiwa pada tahun 2019. Tingginya tingkat pertumbuhan 

penduduk di Kota Makassar bukan hanya disebabkan tingginya tingkat 

kelahiran, tapi juga karena semakin banyaknya pendatang luar atau 

besarnya urbanisasi, dimana Provinsi 44 Sulawesi Selatan merupakan 

Provinsi sasaran urbanisasi penduduk baik yang berasal dari Provinsi 

Sulawesi Selatan sendiri maupun yang berasal dari luar Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

B.  Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Variabel 

Gambaran tentang variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu variabel dependen adalah Produk Domestik Regional 

Bruto, sedangkan untuk variabel independent adalah Ekspor. 

a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  di Sulawesi Selatan 

Produk Domestik Regional Bruto adalah Jumlah nilai tambah 

semua unit usaha 

dalam suatu daerah  tertentu, atau nilai total  barang dan jasa yang 

diproduksi didalam wilayah domestik atau digunakan lebih lanjut 

sebagai konsumsi “akhir” masyarakat. Produk Domestik Regional 

Bruto dengan harga berlaku menggambarkan nilai tambah yang 

dihitung dari barang dan jasa menggunakan harga yang berlaku 

setiap tahun, Sedangkan nilai tambah Produk Domestik Regional 

Bruto atas dasar harga menunjukkan nilai tambah barang dan jasa 
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tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku satu tahun 

tertentu sebagai dasar. 

Tabel 4.1 Pertumbuhan PDRB Prov. Sulsel 

Tahun PDRB atas 
dasar harga 
konstan (Juta 
Rupia) 

Laju 
Pertumbuhan 
Ekonomi (%) 

2012 202184587.7 7.87 

2013 217589132.1 7.62 

2014 233988050.6 7.54 

2015 250802993.1 7.19 

2016 269401313.5 7.42 

2017 288814171.1 7.21 

2018 309156193.2 7.04 

2019 330506376.3 6.91 

2020 328154571.9 -0.71 

2021 343395408.6 4.64 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat kita lihat bahwa Produk Domestik 

Reginal  Bruto di Provinsi Sulawesi Selatan masih mengalami fluktuasi 

karena hal ini dipengaruhi juga oleh pertumbuhan penduduk. PDRB 

mencapai nilai tertinggi pada tahun 2012 yaitu 7,87% dikarenakan hasil -hasil  

dari kegiatan perekonomian yang cukup berjalan dengan stabil di provinsi 

Sulawesi selatan. Sedangkan nilai terendah berada pada tahun 2020 yaitu -

0.71% yang diakibatkan dari adanya pandemic covid-19 yang mengakibatkan 

kegiatan perekonomian di provinsi Sulawesi selatan menjadi lumpuh 

sehingga tidak ada kegiatan perekonomian yang berjalan dengan maksimal. 

b.  Perkembangan Ekspor Di Provinsi Sulawesi selatan 

Ekspor tentunya menjadi salah satu komponene pengeluaran agregat, 

sehingga ekspor dapat mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan 

dicapai sebuah negara. Ekspor merupakan salah satu faktor pendorong 
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pertumbuhan ekonomi suatu negara. Berikut ini adalah data 

perkembangan ekspor di Sulawesi selatan periode 2012-2021. 

Tabel 4.2 Jumlah Ekspor Perkomuditi Prov. Sulsel 

Tahun Jumlah Ekspor 

(Rp) 

Ekspor (%) 

2012 21.969.321.664.000 -15.63% 

2013 21.323.967.976.000 0.98% 

2014 24.608.431.400.000 10.65% 

2015 19.837.662.075.000 -19.41% 

2016 16.255.873.710.000 -18.05% 

2017 14.371.077.600.000 -11.59% 

2018 16.392.010.387.500 14.06% 

2019 17.904.159.212.869 4.16% 

2020 19.458.011.848 -2.9% 

2021 27.234.041.1928 -2.49% 

 

 Berdasarkan tabel   diatas perkembangan ekspor diprovinsi Sulawesi 

selatan dalam kurung waktu 2012-2021 terjadi peningkatan ditahun 2018 

yaitu 14.06% dan untuk tingkat ekspor terendah pada tahun 20221 yaitu -

2.49%. 

2. Uji Asumsi Klasilk 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah setiap variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki distribusi yang normal atau mendekati normal. Salah satu 

metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan 

metode analisis grafik, dapat dilihat secara histogram atau secara 

Normal Probability Plot. Dikatakan berdistribusi normal jika datang 

ploting (titik-titik) yang menggambarkan data sesungguhnya mengikuti 

gratis diagonal (Ghozali, 2011). 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

Sumber: Output SPSS 22 

Berdasarkan gambar     Normal Probability Plot, menunjukkan 

data tidak berdistribusi normal karna data tidak menyebar disekitar 

garis diagonal sehingga menunjukkan bahwa pola distribusi tidak 
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normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas tidak 

memenuhi dan tidak layak dipakai untuk memprediksi berrdasarkan 

variabel bebasnya.   

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap. Persamaan regresi yang baik 

jika tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Output SPSS 22 

Berdasarkan gambar    hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan 

bahwa tititk-ttik poenyebaran secara acakdan tidak membentuk suatu 

pola tertentu, secara tersebar baik diatas maupun tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga layak dipakai pada 

penelitian.  
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c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

periode t-1 sebelumnya. Jika ada korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Untuk mendeteksi adanya autokoelasi di 

lakukan dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a) Jika DW di antara -2 berarti ada autokorelasi positif 

b) Jika angka DW di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada 

terautokorelasi 

c) Jika DW di atas +2 berarti ada autokorelasi positif. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .078a .006 -.118 2.76252 1.468 

a. Predictors: (Constant), Ekspor 

b. Dependent Variable: PDRB 

 

Nilai Durbin-Watsonpada model Summary adalah sebesar 

1.468. Jika nilai 1.468 berada diantara -2 sampai +2 berarti tidak 

terjadi autokorelaasi. 

3. Hasil Analisis 

1. Regresi Linear Sederhana 

       Penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu Ekspor dan 

variabel terikat yaitu Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
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Provinsi Sulawesi selatan. Untuk menguji apakah terdapat atau 

tidaknya pengaruh pada variabel bebas terhadap variabel terikat 

maka dilakukan pengujian model regresi sederhana dengan SPSS 

22. Diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Sumber: Output SPSS 22 

      Berdasarkan nilai koefisien Regresi Linear sederhana pada 

tabel 4.5 diketahui constant (α) sebesar 6.204, sedangkan nilai 

ekspor sebesar -0,017 sehingga persamaan regresinya dapat 

ditulis:  

                                                Y = 6.204 - 0,017X 

Persamaan tersebut dapat diintrepretasikan bahwa 

pengaruh X (ekspor) terhadap Y (pertumbuhan ekonomi) adalah 

negatif, mengindikasikan kenaikan ekspor tidak mendorong 

kenaikan Produk Domestik Regional Bruto. Besaran kuantitatif 

ekspor terhadap Produk Domestik Regional Bruto adalah –0,017 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.204 .928  6.686 .000   

Ekspor -.017 .078 -.078 -.222 .830 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: PDRB 
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satuan, artinya setiap kenaikan ekspor akan menurunkan laju 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0,017 satuan. 

 

2. Analisis Korelasi Sederhana (R) 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Korelasi Sederhana (R) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .078a .006 -.118 2.76252 

a. Predictors: (Constant), Ekspor 

b. Dependent Variable: PDRB 

    Sumber: Output SPSS 22 

Dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien korelasi (R) pada 

Tabel 4.6 adalah 0,078, mengindikasikan bahwa hubungan X1 

(ekspor) dengan Y (Produk Domestik Regional Bruto) adalah tidak 

kuat.    

3.  Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Untuk mengetahui kontribusi X (ekspor) dalam 

mempengaruhi naik atau turunnya Y (Produk Domestik Regional 

Bruto) maka dapat diketahui melalui nilai R2 dalam hal ini sesuai 

Tabel 4.6, nilai koefisien determinasinya adalah 0,006. Nilai 

tersebut diartikan bahwa ekspor (X1) memberi sumbangan 

sebesar 1%, selebihnya 99% adalah disebabkan oleh faktor lain 

yang tidak diketahui. 
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4.  Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian selanjutnya diuji menggunakan Uji t, yaitu 

membandingkan nilai t-hitung atau t statistik dengan t Tabel dengan α = 

0,05.    t hitung adalah -0.222 (sesuai Tabel 4.5) dan t Tabel adalah sebesar 

2,306 yang berarti t hitung lebih kecil dari t Tabel sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis penelitian skripsi ini dinyatakan ditolak, artinya 

variabel penelitian ekspor tidak berpengaruh signifikan terhadap  Produk 

Domestik Regional Bruto Di Provinsi Sulkawesi Selatan Periode 2012-2021 

dengan tingkat kepercayaan sebesar 99%.  

C.  Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ekspor berpengaruh 

secara negatif terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Provinsi 

Sulawesi Selatan.  Hal ini juga diperkuat pernyataan bahwa terdapat korelasi 

yang tidak kuat dari kedua variabel penelitian, serta kontribusi variabel ekspor 

adalah 1%, selebihnya 99% adalah merupakan determinasi dari faktor 

lainnya di Provinasi Suawesi Selatan. 

Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa Ekspor 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto di Provinasi Sulawesi selatan pada tahun 2012-2021. Kondisi ini 

disebabkan oleh perkembangan ekspor di Sulawesi selatan yang 2 tahun 

terakhir  terus mengalami ketidakstabilan. Selain itu nilai ekspor 10 tahun 

terakhir sangat dipengaruhi oleh naik turunnya harga komoditas di pasar 
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internasional dan nilai Rupiah terhadap dollar, selain itu turunnya ekspor 

dipengaruhi oleh adanya wabah covid-19 yang menyebabkan lumpuhnya 

kegiatan ekonomi nasional tapi juga ekonomi internasional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fauzi dan Suhaidi (2022) menunjukkan Ekspor berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi walau di tempat penelitian dan 

tahun yang berbeda.  Namun hasil-hasil penelitian terdahulu lainnya adalah 

tidak sejalan dengan hasil penelitian ini karena Fajar M. Iksan (2021). 

Anggraini Rezi (2018), Taufik & Fitriadi, (2014),dan Primandari  (2017) 

menemukan bahwa ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Fauzi dan Suhaidi (2022) menjelaskan bahwa temuan yang 

menunjukan bahwa ekspor tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, hal ini tidak sejalan ini dan tidak sesuai dengan yang dikemukakan 

dalam Teori Perdagangan Internasional Heckescher-Ohlin yang 

menyebutkan bahwa Net-Ekspor atau ekspor netto merupakan salah satu 

faktor terpenting dari GNP, sehingga dengan berubahnya nilai net ekspor 

maka akan memberikan pengaruh terhadap pendapatan nasional. Selain itu 

temuan hasil penelitian ini tidak sesuai dengan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Adam Smith dan David Ricardo yang menyatakan bahwa 

perdagangan internasional sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

suatu Negara.  

Menurut Aliman & Purnomo, (2001) menyatakan jika Hipotesis Export 

Reducing Growth menyebutkan bahwa hipotesis ekspor sebagai mesin bagi 
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pertumbuhan ekonomi, mekanisme ini dalam perspektif kaum pesimis, hanya 

terjadi dalam jangka pendek khususnya pada Negara berkembang, akan 

tetapi dalam jangka panjang, ekspor bukanlah komponen utama untuk 

menyelesaikan masalah pembangunan di Negara yang berkembang karena 

ekspor akan menyebabkan perekonomian di Negara berkembang tersebut 

rentan terhadap fluktuasi perekonomian dunia. 

Kondisi ketidakstabilan perkembangan ekspor inilah yang 

menyebabkan ekspor tidak memiliki pengaruh positif terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto di Indonesia tahun 2019-2021 yang juga 

mempengaruhi ekspor dari daerah-daerah. Selain itu nilai ekspor 10 tahun 

terakhir sangat dipengaruhi oleh naik turunnya harga komoditas di pasar 

internasional dan nilai tukar rupiah terhadap Dollar, selain itu pada tahun 

2019 turunnya kinerja ekspor dipengaruhi oleh perang dagang antara 

Amerika Serikat dan China, ketidakstabilan ekspor pada tahun 2019 jua 

disebabkan oleh adanya wabah virus Covid-19 yang menyebabkan kegiatan 

ekonomi nasional dan internasional melemah dan terhambat.  

Peran pemerintah dalam meningkatkan Propduk Domestik Regiona 

Brutom untuk pertumbuhan ekonomi dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya adalah melalui perdagangan Internasional (ekspor-impor) terkhusus 

bagi Provinsi Sulawesi selatan. 
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BAB V 

       PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ekspor berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di  Provinsi 

Sulawesi selatan dengan taraf kepercayaan 99%. 

Hal ini terjadi karena terjadinya fluktuasi pada harga komoditi di pasar 

internasional, nilai tukar Rupiah yang meningkat terhadap Dollar US, dan 

turunnya kinerja ekspor, serta mewabahnya virus Covid  di berbagai belahan 

bumi ini.   

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan yang telah di kemukakan, saran yang diajukan 

dalam penelitian ini: 

1. Kepada pemerintah Provinsi  Sulawesi selatan, agar perlu memperhatikan 

Produk Domestik Regionaal Bruto guna memperbaiki keadaan 

pertumbuhan ekonomi. Kebijakan yang mungkin dapat di lakukan 

pemerintah yaitu meningkatkan produksi dalam negeri, peningkatan 

aktivitas dunia usaha serta menjaga stabilitas ekonomi dan ekspansi 

moneter. 

2. Kepada dinas terkait di Provinsi Sulawesi selatan di harapkan dapat 

melengkapi data-data terkait ekonomi yang dipublikasi agar memudahkan 

para peneliti untuk mendapatkan data. 

3. Kepada penelitian selanjutnya, untuk kajian dengan topik yang sama 

kedepannya di sarankan untuk menggunakan sumber yang lebih banyak 

dan memperluas objek penelitiannya dengan variabel-variabel lainnya yang 
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tidak diteliti dalam penelitian ini sehingga dapat memperkaya pengetahuan 

dalam kajian ilmu ekonomi yang menyoroti pertumbuhan ekonom 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1: 

Tabel data Ekspor Menurut Komuditi  

Tahun Ekspor 

2012 -15.63 

2013 0.98 

2014 10.65 

2015 -19.45 

2016 -18.05 

2017 -11.59 

2018 14.06 

2019 4.16 

2020 -2.9 

2021 -2.49 

 

Tabel Produk Domestik Regional Bruto 

Tahun PDRB 

2012 7.87 

2013 7.62 

2014 7.54 

2015 7.19 

2016 7.42 

2017 7.21 

2018 7.04 

2019 6.91 

2020 -0.71 

2021 4.64 

 

Variables Entered/Removeda 



 

 
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Eksporb . Enter 

a. Dependent Variable: PDRB 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .078a .006 -.118 2.76252 1.468 

a. Predictors: (Constant), Ekspor 

b. Dependent Variable: PDRB 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.204 .928  6.686 .000   

Ekspor -.017 .078 -.078 -.222 .830 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: PDRB 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .376 1 .376 .049 .830b 

Residual 61.052 8 7.631   

Total 61.428 9    

a. Dependent Variable: PDRB 

b. Predictors: (Constant), Ekspor 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

 PDRB Ekspor 

Pearson 

Correlation 

PDRB 1.000 -.078 

Ekspor -.078 1.000 

Sig. (1-tailed) PDRB . .415 

Ekspor .415 . 

N PDRB 10 10 

Ekspor 10 10 

 

 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

Variance Proportions 

(Constant) Ekspor 

1                  1 1.337 1.000 .33 .33 

2 .663 1.420 .67 .67 

a. Dependent Variable: PDRB 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 5.9613 6.5388 6.2730 .20430 10 

Residual -6.96359 1.51994 .00000 2.60453 10 

Std. Predicted Value -1.526 1.301 .000 1.000 10 

Std. Residual -2.521 .550 .000 .943 10 

a. Dependent Variable: PDRB 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

  



 

 
 

Lampiran 2: 
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